
 

 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

PADA MASYARAKAT PESISIR DUSUN PASIR SARI 

DESA KARANGASEM UTARA KECAMATAN 

BATANG KABUPATEN BATANG 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MAULANA ZIDNI 

NIM. 2119364 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



 

i 

 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

PADA MASYARAKAT PESISIR DUSUN PASIR SARI 

DESA KARANGASEM UTARA KECAMATAN 

BATANG KABUPATEN BATANG 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MAULANA ZIDNI 

NIM. 2119364 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 





iii 
 

 





 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi itu sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 Ba ب
 

B 
 

Be 

 Ta ت
 

T 
 

Te 

 Sa ث
 

ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 

 Jim ج
 

J 

 

Je 

 Ha ح
 

ḥ 

 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha خ
 

Kh 

 

ka dan ha 
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 Dal د
 

D 

 

De 

 Zal ذ
 

Z 

 

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra ر
 

R 

 

Er 

 Zai ز
 

Z 

 

Zet 

 Sin س
 

S 

 

Es 

 Syin ش
 

Sy 

 

 

 

es dan ye 

 Sad ص
 

ṣ 

 

es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ض
 

ḍ 

 

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ط
 

ṭ 

 

te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ظ
 

ẓ 

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain‘ ع 
 

’ 

 

koma terbalik (di 

atas) 

 Gain غ 
 

G 
 

Ge 

 Fa ف 
 

F 
 

Ef 

 Qaf ق
 

Q 
 

Qi 

 Kaf ك 
 

K 
 

Ka 

 Lam ل
 

L 
 

El 
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 Mim م
 

M 
 

Em 

 Nun ن 
 

N 
 

En 

 Wau و
 

W 
 

We 

 Ha ه
 

H Ha 

 hamzah ء
 

` 
 

Apostrof 

 Ya ي
 

Y 
 

Ye 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 

 a = أ
  

أ

 

=

 

ā 

 

 i = أ

 

 ai = ي أ

 

ي

إ

 

=

 

ī 

 

 u = أ

 

 au = وأ

 

و

أ

 

=

 

ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

 

Contoh : 

 

رم  ةأ جمیلة   ditulis mar’atun jamīlah 

 

Ta marbutah mati 

dilambangkan dengan 

/h/ Contoh : 

ف ا طةم   ditulis fātimah 
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4. Syaddad 

(tasydid, 

geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ر نب ا    ditulis rabbanā 

 ditulis al birr   البر  

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

Contoh: 

 

 ditulis asy syamsu   الشمس 

 

 ditulis ar rojulu   الر جل 

 

 ditulis as sayyidah  الدیسة  

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

 

Contoh: 

 

 ditulis al qamar    اقلمر

 

 ’ditulis al badi  لي دبع     

 

 ditulis al jalāl    اجللا  ل
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada 

di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 

Contoh:  

أ  رمت   Ditulis umirtu 

يش ء   Ditulis syai’un 
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MOTTO 

 

ٰٓأيَُّهَا   ـ َ ٱ تَّقوُا۟ ٱءَامَنوُا۟  لَّذِينَ ٱيَ ا  للَّّ ٧٠وَقوُلوُا۟ قَوْلًۭا سَدِيدۭا  

لكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ ۗ وَمَن يطُِعِ   ـ َ ٱيصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَ فَقدَْ فاَزَ فَوْزۭا    ۥوَرَسُولهَُ  للَّّ

٧١عَظِيمۭا   

 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar,” niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 

barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 

telah mendapat kemenangan yang besar” 

(Q.S Al-Ahzab:70-71) 
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ABSTRAK 

 
Maulana Zidni. 2024. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Pada Masyarakat Pesisir Di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Skripsi. 

Prodi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: H. Miftahul Huda, M.Ag 

Kata Kunci: Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam, 

Masyarakat Pesisir. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam pada masyarakat pesisir Dusun Pasir Sari 

terdapat banyak kegiatan nilai-nilai pendidikan Islam masyarakat 

pesisir Dusun Pasir Sari ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat pesisir Dusun 

Pasir Sari. Seperti dalam kegiatan shalat wajib berjama'ah akan 

menjadikan masyarakat peisir bertaqwa kepada Allah Swt dan 

mempertebal keimanan.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang? Apa Saja nilai-nilai 

pendidikan Islam yang ditanamkan pada masyarakat pesisir di 

Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang? Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

analisis data menggunakan wawancara dan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat pesisir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam dalam kegiatan penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam pada masyarakat pesisir berjalan dengan baik 

dan masyarakat sangat bersemangat dalam melakukan dan 

menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan. Nilai-nilai 
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pendidikan Islam terbagi menjadi tiga yaitu nilai akidah dengan 

didorongkannya kegiatan masyarakat pesisir senansiasa 

mengingat dan menyebut asma Allah dan bersalawat kepada 

Rasulullah SAW. Nilai Ibadah dengan melaksanakan kegiatan 

tersebut terdapat poin-poin penting di dalam Islam. Nilai akhlak 

dengan membiasakan dalam kegiatan keagamaan. Faktor 

penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan 

Islam yaitu perekonomian masyarakat pesisir terbebani karena 

banyaknya kegiatan keagamaan. Adapun faktor yang menjadi 

pendukung dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

yaitu tokoh agama. Dengan demikian peranan tokoh agama 

sangatlah penting dalam proses penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam pada masyarakat pesisir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman modern saat ini banyak berkurangnya nilai-nilai 

falsafah hidup yang sudah diwariskan nenek muyang dan 

memiliki nilai yang sulit ditemukan di zaman modern. Nilai-

nilai falsafah hidup merupakan ideologi biasanya diartikan 

sebagai pedoman hidup suatu  bangsa atau kelompok dalam 

bermasyarakat.1  

Perubahan-perubahan yang terjadi dewasa ini berjalan 

sangat cepat. Perubahan itu telah membawa manusia pada 

kemajuan yang sangat pesat, tetapi juga tidak terlepas dari 

dampak yang membuat suatu kekacauan, terutama dengan 

dianutnya sikap hidup yang penuh dengan kebebasan yang tidak 

mengenal batas. Salah satu hal yang mengacaukan hidup 

manusia di Indonesia sekarang adalah keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai akan selalu 

berhubungan dengan kebaikan, kebijakan, keluhuran budi, dan 

akan menjadi sesuatau yang dihargai dan dijunjung tinggi serta 

dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu 

kepuasan, karena sering terjadi khususnya perilaku kehidupan 

yang tidak menghiraukan ajaran yang berlaku dalam islam dan 

budaya hidup manusia yang tidak memiliki pandangan ataupun 

tuntunandari ajaran islam, contohnya pendidikan islam.2 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang mengajarkan 

diri kita untuk perbuatan baik dalam melakukan perbaikan 

akhlak seseorang yang menjadikan suatu amal perbuatan, baik 

 
1 Siswanto, Riyanto, dan Bestari, (2014). The Cultural Preservation of Piil 

Pesinggiri in Lampung Multicutural Society: Citizenship Education Sduty in 

Baradatu, Waykanan Palestarian Budaya Piil Pesinggiri Pendidikan 

Kewarganegaraan. Jurnal Pendidkan Kewarganegaraan, 18 (2), hlm.140-160. 
2 Heru, Rijal, dan  Yunita, (2018). Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Budaya Nemui Nyimah di Masyarakat Lampung Pepadun. Jurnal Pendidikan 

Islam, Volume 9 No. 2, hlm.312. 
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untuk kepentingan diri sendiri maupun orang lain.3 Tujuan 

memberikan pendidikan Islam adalah untuk membentuk akhlak 

pribadi yang muslim seutuhnya kepada semua orang, 

mengembangkan perilaku yang buruk seseorang dan 

merubahnya menjadi berperilaku baik,memberikan pengetahuan 

pendidikan islam untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,  

menumbuhkan hubungan yang harmonis dengan Allah, manusia 

dan alam semesta.4  

Pendidikan Islam harus berorientasi kepada 

pembangunan dan pembaruan, pengembangan kreativitas, 

intelektualitas, keterampilan, kecakapan penalaran yang 

dilandasi dengan keluhuran moral dan kepribadian, sehingga 

pendidikan mampu mempertahankan ini relevansinya di tengah-

tengah laju pembangunan dan pembaruan paradigma saat ini, 

sehingga mampu melahirkan manusia yang belajar terus, 

mandiri, disiplin, terbuka, inovatif, mampu memecahkan 

masalah kehidupan, serta berdaya guna bagi kehidupan diri 

sendiri maupun masyarakat.5 

Masyarakat pesisir adalah sekumpulan orang atau 

kelompok yang tinggal atau hidup di wilayaah pesisir atau pantai 

dan sumber kehidupan perekonomiannya sangat bergantung 

secara langsung pada pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir 

melalui kegiatan menangkap ikan dan budidaya ikan. 

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang memiliki 

karakteristik yang cukup beragam. Pada umumnya karakteristik 

masyarakat pesisir adalah terbuka, apa adanya, dan kesetaraan.6 

 

 
3 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta Bumi Aksara, Cet. X, 2012), 

hlm. 35. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asch Orang Tua dan Komunikasi dalam 

Keluargo Upaya membentuk Cara Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rincka Cipta, 

2014),hlm. 53. 
5 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), hlm. 2 
6 Idrus Ruslan, “Religiositas Masyarakat Pesisir: Studi atas Tradisi “Sedekah 

Laut” masyarakat Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung”,Jurnal,  (Bandar Lambung: IAIN Raden Intan Lampung ,  2013), hlm. 44 
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Dusun Pasir Sari adalah salah satu daerah yang terletak 

di Kecamatan Batang Kabupaten Batang Desa Karangasem 

Utara Dusun Pasir Sari. Dusun Pasir Sari merupakan daerah 

yang berada di ujung pesisir pantai. Sebagain besar masyarakat 

pesisir penghasilan hidupnya sebagai nelayan akan tetapi 

sebagian masyarakat pesisir Dusun Pasir Sari ada juga berprofesi 

sebagai guru, kuli bangunan, pedangang, dan yang tidak nelayan 

lagi.  

Masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari sebagian besar 

yang bekerja agar kebutuhan ekonominya dapat terpenuhi. 

Kehidupan masyarakat pesisir di daerah ini masih sangat 

menjaga tradisi nenek moyang dimana sangat menjaga 

kesinambungan antara alam dan manusia itu sendiri. Hal ini 

mencerminkan perilaku sosial dan perilaku keagamaan 

masyarakat pesisir di daerah tersebut. Setiap akan melaksanakan 

pekerjaan mereka sebagai nelayan yaitu saat akan pergi untuk 

melaut pasti mereka akan melaksanakan beberapa ritual. Selain 

itu sebelum pesisir pergi untuk melaut pastinya banyak hal yang 

akan dipertimbangkan salah satu diantaranya adalah waktu.7  

Hasil informasi  wawancara yang penelti dapatkan 

dengan tokoh agama yang bernama Kyai Muhtar Kundori, S.Ag. 

aktivitas dalam pelaksanaan pendidikan Islam masih cenderung 

mengkhawatirkan karena di daerah di Dusun Pasir Sari 

kebanyakan masyarakat pesisir enggan menjalankan kegiatan 

keagamaan seperti sholat berjama’ah, kegiatan yasin dan tahlil, 

kegiatan pembacaan kitab berzanji, kegiatan manaqib, kegiatan 

santunan anak yatim, kegiatan kirim do’a massal, kegiatan 

nyadran, pengajian umum, dan kegiatan hadrah remaja. Karena 

masyarakat pesisir sering mementingkan tuntutan mencari 

nafkah untuk kebutuhan hidupnya sebagai nelayan. Dalam 

 
7 Alfi Sa’adah, “Model Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan dalam Membentuk 

Kualitas Akhlak Masyarakat Pesisir (Studi Multi Situs Masyarat Pesisir Pantai 

Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Dan Masyarakat 

Pesisir Pantai Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung)”, 

Tesis, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019), hlm. 8. 
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kehidupan pasti ada tuntutan kebutuhan sehari-hari, masyarakat 

pesisir yang setiap hari mata pencariannya sebagai nelayan 

untuk mencari nafkah beranggapan tuntutan kebutuhan hidup 

yang lebih diprioritaskan dibandingkan menjalankan dan 

mengamalkan ajaran keagamaan.8  

Oleh karena itu, sebagian besar dari masyarakat pesisir 

mengalami degradasi moral. Banyak dari masyarakat pesisir 

yang akhlaknya jauh dari ketentuan Al-Qur’an dan Hadits. Bisa 

dikatakan masyarakat pesisir dikatakan sebagai masyarakat 

abangan. Yang tidak pernah tau menahu urusan ukhrawinya. 

Sebagian besar dari masyarakat pesisir banyak yang melakukan 

perbuatan yang tak bermoral. Contohnya ketika nelayan berada 

di laut kebanyakan orang tidak melaksanakan kewajiban sholat 

lima waktu. Kemudian suhu dingin di laut menjadikan budaya 

minum-mminumn keras masih marak dilakukan. Selain itu 

masih banyak masyrakat yang gemar melakukan aktivitas 

perjudian seperti togel dan lain sebagainya. 

Jadi kegiatan keagamaan yang disampaikan  oleh Kyai 

Muhtar Kundori, S.Ag di atas menjadi langkah untuk 

menanggulangi dan mengurangi kebiasaan buruk yang sudah 

membudaya di masyarakat pesisir Dusun Pasir Sari. sehingga  

nilai nilai pendidikan islam tidak hanya sebatas di ketahui saja 

akan tetapi dipahami dan diamalkan.  

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada 

Masyarakat Pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang? 

 
8 Maulana Zidni, Wawancara dengan tokoh agama kyai muhtar kundori S.Ag. 

tanggal 10 Maret 2023. 
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2. Apa Saja nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkan pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penanaman 

nilai-nilai pendidikan Islam pada masyarakat pesisir di Dusun 

Pasir Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai-nilai pendidikan 

Islam pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2. Untuk Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

ditanamkan pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada masyarakat 

pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengembangkan pengetahuan dan wawasan, untuk 

menumbuhkan teori-teori yang berkaitan dengan penanaman 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para ustadz, 

ustadzah dan pendidik guna sebagai pedoman dan masukan 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. 

c. Sebagai referensi tambahan untuk seluruh lembaga 

pendidikan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tokoh Agama 

Dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

agar mampu  membimbing, mengajarkan, dan 

mengarahkan masyarakat di daerah pesisir. Senantiasa 

dalam perbuatan kebaikan dan juga menasehati kepada 

masyarakat pesisir akan pentingnya penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan wawasan dalam pengetahuan kepada 

masyarakat pesisir supaya lebih meningkatnya akan 

dorongan dalam kegiatan keagamaan di daerahnya. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan wawasan dan pengalaman 

tentang penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir agar lebih mendalami akan pentingnya 

nilai-nilai Pendidikan Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang mengamati dengan sungguh-sungguh 

terkait kondisi yang ada, baik hubungan antar sosial, 

pribadi,-kelompok,-lembaga maupun-masyarakat.9 Lokasi 

penelitian yang diambil ialah Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

 
9 Muhammad Choirudin Umar, Skripsi : Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menggunakan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran Di Kelas 

XI Teknologi Komputer Dan Jaringan 1 SMK Negeri 5 Jember, (Jember: UIN KH. 

Ahmad Siddiq, 2022), , hlm. 50. 
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pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri dari 

penelitian kualitatif yakni data deskriptif, dimana data 

tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara atau 

sejumlah dokumen.  Data-data tersebut nantinya akan 

diseleksi dan dirangkum kedalam penuturan/pelukisan 

suatu keadaan. Penuturan/pelukisan  inilah  yang  disebut  

dengan data deskriptif.10 

Peneliti memilih pendekatan ini dikarenakan data-

data penelitian yang dibutuhkan. Adapun data yang 

dibutuhkan berupa informasi mengenai suatu gejala 

fenomena pada suatu daerah yang peneliti ambil dari 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang di dapat 

peneliti dengan mengumpulkan informasi yang bersumber 

dari sumber utama.11 Data primer diperoleh peneliti 

dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi 

terlebih dahulu. Sumber data primer adalah tokoh agama, 

tokoh masyarakat dan masyarakat pesisir di dusun Pasir 

Sari. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak berlangsung diperoleh 

penelitian dari subjek penelitiannya.12 Adapun menjadi 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data 

dari masyarakat pesisir Pasir Sari dokumentasi, buku-buku 

 
10 Yuni Fitriani, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Penyajian Konten 

Edukasi Atau Pembelajaran Digital,” Journal of Information System, Applied, 

Management, Accounting and Research 5, no. 4 (2021), , hlm. 50. 
11 Apriansyah, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Sumsel,” Jurnal Digital Teknologi Informasi 1, no. 2 

(2020), , hlm. 64.  
12Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

1998),hlm. 92. 
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dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati objek maupun 

hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data berdasarkan permasalahan yang akan 

diteliti. Metode observasi (pengamatan)  merupakan  

instrumen  penghimpunan data yang dikerjakan 

sebagaimana metode dan mendokumentasikan secara 

sistematik fakta yang diteliti.13
 

Metode observasi digunakan bentuk memperhatikan 

dan mengamati kondisi yang terdapat di lapangan secara 

langsung supaya peneliti mendapatkan data yang lebih 

jelas, tentang penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

b. Wawancara 

Wawancara atau Interview merupakan suatu cara 

penghimpunan data ataupun materi penelitian sekaligus 

menyuguhkan permasalahan terhadap responden kemudian 

pada saat bersamaan mencatat maupun me-record jawaban 

atau tanggapan dari responden. Interview adalah dialog 

tatap muka antara peneliti dengan responden mengenai 

objek penelitian yang sebelumnya telah dirancang. 

Interview bertujuan untuk menghimpun data dengan tidak 

memanipulasi maupun memberikan pengaruh terhadap 

pendapat dari responden.14 Berdasarkan hal tersebut, 

interview dilakukan dengan tokoh masyarakat, tokoh agama 

dan masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang.  

 
13 Akerlof, “Observasi,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, 

no. 9 (1970), , hlm. 34. 
14 Rijath Djatu Winardi, “Metoda Wawancara,” Metoda Pengumpulan Dan 

Teknik Analisis Data, no. September 2018 (2018). 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis atau benda-benda tertulis 

seperti arsip-arsip, termasuk juga buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif teknik 

ini merupakan alat pengumpulan data yang utama karena 

pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan 

rasional melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang 

diterima, baik mendukung maupun yang menolong 

hipotesis tersebut.15 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

atau dokumen tentang masyarakat pesisir di Dusun Pasir 

Sari dan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses 

pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

informasi lain sehingga memudahkn peneliti dalam mengambil 

kesimpulan. Menurut Miles & Huberman (1992) analisis data 

terdiri dari tiga tahap yaitu, sebagai berikut:16 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan sesuatu yang terpisah 

dengan analisis. Yaitu suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang,  

menyusun  data  di  mana  kesimpulan  akhir dapat 

digambarkan.17 Memfokuskan data akan dilakukan pada 

data-data pokok tentang  penanaman nilai-nilai pendidikan 

 
15 S.Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2020) 

cet. VIII, hlm. 181 
16 Amir dan Fauzan, Manajemen Sumber Daya Insani Ala Pesantren (Sleman: 

Aswaja Pressindo, 2021), hlm.113. 
 

17 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), , hlm. 85. 
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Islam pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang.  

b. Penyajian Data 

Miles & Huberman mengartikan penyajian data 

sebagai informasi mengenai  suatu  hal  yang diuraikan 

berdasarkan  permasalahan  yang akan diselesaikan dan 

tersusun secara sistematis.18 Pada tahap ini peneliti akan 

menguraikan mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan 

Islam pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang.  

c. Verifikasi 

Menurut Miles & Huberman verifikasi merupakan 

suatu kegiatan menarik kesimpulan terhadap satu 

penyajian kegiatan yang utuh.19 Verivikasi bisa diartikan 

sebagai tinjauan kembali pada catatan lapangan untuk 

menghasilkan suatu kesepakatan. Pengertian-pengertian 

yang muncul dari berbagai data harus diuji kebenarannya. 

Hal ini yang disebut dengan validasi. Perlu adanya 

verivikasi dalam suatu penelitian agar hasil yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan mengenai 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam pada masyarakat 

pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang dapat terjawab 

sesuai dengan data dan permasalahannya. 

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas 

bahwa yang dimaksud dengan analisis deskriptif kualitatif 

adalah suatu analisis yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif lapangan. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, 

gambaran dan kata-kata.  Semua yang dikumpulkan akan 

 
18 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan,…., , hlm. 85 
19 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan,…., , hlm. 85 
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menjadi suatu kunci untuk di teliti dan menjadi suatu 

penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian 

ini. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I berisikan pendahuluan yang  terdiri  dari  latar  

belakang masalah,  rumusan  masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian 

(meliputi: jenis dan pendekatan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data) dan sistematika 

penulisan. 

Bab II berisikan landasan teori yang terdiri dari 

deskripsi  teori,  penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir. Deskripsi teori menjelaskan tentang Pengertian Nilai, 

Macam-Macam Nilai, Pengertian Pendidikan Islam Dasar 

Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam, dan Masyarakat Pesisir,  

Bab III berisikan laporan hasil penelitian yang meliputi: 

Pertama, Profil masyarakat pesisir di dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Kedua, penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Ketiga, nilai-nilai 

pendidikan islam yang ditanamkan pada masyarakat pesisir di 

Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. keempat, faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Bab IV berisikan analisis hasil  penelitian yang meliputi 

: Pertama analisis penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Kedua, Analisis 

nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkan pada Masyarakat 

Pesisir di Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. ketiga, Analisis faktor 
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pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai pendidikan 

Islam pada masyarakat pesisir di Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Bab V berisikan penutup, pada bagian sub pertama 

berisi simpulanhasil penelitian selanjutnya pada bagian sub 

kedua berisi saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Penanaman 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Masyarakat Pesisir Dusun Pasir 

Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. Maka peneliti mengambil kesimpulan hasil dari penelitian 

ini adalah : 

1. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada masyarakat 

pesisir Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang kegiatan keagamaan menghasilkan: 

Sholat Jama’ah, Kegiatan Yasin, Kegiatan Pembacaan Kitab 

Berzanji, Kegiatan Manaqib, Kegiatan Kirim Doa Ahli Kubur 

Massal, Kegiatan Nyadran, Kegiatan Santunan Anak Yatim, 

Kegiatan Pengajian, Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam, 

Kegiatan hadrah Remaja. 

2. Nilai-nilai pendidikan islam yang ditanamkan pada masyarakat 

pesisir Dusun Pasir Sari Desa Karangasem Utara Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang meliputi nilai akidah, nilai ibaadah, 

dan  nilai akhlak dari ketiga itu masyarakat pesisir Dusun Pasir 

Sari yang dapat mencerminkan nilai-nilai pendidikan islam 

yaitu nilai akidah sendiri menanamkan pembiasaan pembacaan 

Al-Quran dan Dzikir. Sebagai pegangan hidup untuk 

mengimaninya. Kedua nilai ibadah inilah masyarakat pesisir 

tau pentingnya ibadah karena ibadah sendiri suatu kebutuhan 

dalam umat muslim. Ketiga nilai akhlak yang ditanamkan 

dalam masyarakat pesisir adalah bentuk membiasaan kegiatan 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. 

3. Faktor pendukung dan penghambat nilai-nilai pendidikan 

islam pada masyarakat pesisir Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 
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  Faktor  pendukung proses penanaman nilai-nilai 

pendidikan islam sebagai berikut: keluarga, masyarakat, tokoh 

agama, tempat pengajian/dakwah, wakktu jadwal 

pengajian/dakwah, dan materi dakwah. 

Adapun beberapa faktor penghambat dari penanaman 

nilai-nilai pendidikan  adalah : 

a. Faktor dari dalam yakni karakter masyarakat. 

b. Faktor dari luar antara lain: lingkungan, masyarakat, 

media informasi, dialog interaktif, dan ekonomi 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian Dusun Pasir Sari Desa 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam 

rangka memberikan ide yang berkaitan dengan penanaman nilai-

nilai pendidikan islam pada masyarakat pesisir. Terdapat beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan kepada beberapa pihak yang 

terkaiat diantaranya : 

1. Kepada tokoh agama supaya dalam menyampaikan materi 

dakwah kepada masyarakat pesisir ini dapat 

mempertimbangkan kondisi dan keadaan masyarakat peisisir 

dengan menyampaikan materi dakwah lebih sederhana dan 

dapat mudah dipahami oleh masyarakat pesisir, dengan begitu 

masyarakat akan lebih mudah dalam memahami dan dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan baik. 

2. Kepada masyarakat pesisir supaya memiliki kesadaran yang 

tinggi akan pentingnya nilai-nilai pendidikan Islam yang telah 

terimplikasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat 

pesisir. Dengan begitu spiritualitas masyarakat pesisir dapat 

meningkat dengan baik. 

3. Kepada peneliti selanjutnya supaya penelitian ini dapat dikaji 

kembali dengan lebih seksama karena masih banyak bagian-

bagian kosong yang memerlukan penelitian lebih lanjut dan 

rinci. 
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